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ABSTRAK

Budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei) menjadi perhatian utama bagi para petani
udang vannamei di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau, Jepara. Tantangan utama
yang dihadapi petani udang vannamei dalam melakukan budidaya salah satunya yaitu
terdapat tingkat bahan pencemar organik pada kolam budidaya udang vannamei. Pengukuran
yang tepat dilakukan dengan menguiji kadar oksigen dan unsur hara dapat diketahui dengan
menguji kualitas air menggunakan parameter Chemical Oxygen Demand (COD) dan
Biological Oxygen Demand (BOD) melalui metode purposive sampling. Penelitian ini
bertujuan untuk mengukur nilai kadar COD dan BOD pada kolam udang vannamei
(Litopenaeus vannamei) di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau, Jepara serta
disesuaikan dengan standar baku mutu kualitas air yang ditetapkan oleh Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia No.15 Tahun 2022. Standar baku mutu COD
yang ditetapkan sebesar 25 mg/L sedangkan BOD sebesar 3 mg/L. Pengambilan sampel
dilakukan di tiga stasiun (inlet, tengah, dan outlet) selama periode Juli - Agustus 2024. Hasil
penelitian menunjukan bahwa nilai kadar COD berkisar antara 21,5 - 25,4 mg/L dan nilai kadar
BOD berkisar antara 1,4 - 3,6 mg/L sehingga dapat dinyatakan bahwa pengujian yang
dilakukan sesuai standar baku mutu dan terdapat fluktuatif pada pengujiannya.

Kata Kunci: BOD, COD, kualitas air, dan udang vannamei (Litopenaeus vannameij)

ABSTRACT

The cultivation of whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamei) is a major concern for whiteleg
shrimp farmers at Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau, Jepara. The main challenge
faced by whiteleg shrimp farmers in cultivating one of them is the level of organic pollutants in
whiteleg shrimp farming ponds. The right measurement is done by testing oxygen levels and
nutrients can be known by testing water quality using Chemical Oxygen Demand (COD) and
Biological Oxygen Demand (BOD) parameters through purposive sampling method. This
study aims to determine the value of COD and BOD levels in whiteleg shrimp ponds at
BBPBAP, Jepara and adjusted to the water quality standards set by Bangka Belitung Islands
Governor Regulation No. 34 of 2019. The COD quality standard is set at 25 mg/L while BOD
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is 3 mg/L. Sampling was carried out at three stations (inlet, middle, and outlet) during the
period July - August 2024. The results showed that the value of COD levels ranged from 21,5
— 25,4 mg/L and the value of BOD levels ranged from 1,4 — 3,6 mg/L so that it could be stated
that the tests carried out were in accordance with quality standards and there were fluctuations

in the tests.

Keywords: BOD, COD, water quality, and white shrimp (Litopenaeus vannamei)

PENDAHULUAN

Balai Besar Perikanan Budidaya Air
Payau (BBPBAP) Jepara merupakan salah
satu institusi berperan dalam bidang
pengembangan teknologi budidaya air
payau melalui kegiatan pengkajian dan uiji
coba rekayasa teknologi budidaya secara
berkelanjutan. Komoditas yang disediakan
oleh pihak BBPBAP Jepara, Vvyaitu
pembenihan dan pembesaran udang,
pembenihan dan pembesaran ikan,
produksi dan budidaya rumput laut,
pembenihan rajungan dan kepiting, serta
laboratorium kesehatan ikan, fisika, kimia,
lingkungan dan residu pakan alami.
Namun, dengan adanya berbagai
komoditas yang bisa dilakukan sebagai
aktivitas budidaya oleh masyarakat
setempat cenderung kurang
memperhatikan kelestarian lingkungan
sehingga dikhawatirkan merusak kondisi
lingkungan. Perlu dilakukan penelitian
kualitas perairan di sekitar kolam budidaya
untuk mengetahui daya dukung dan
keberlanjutan kegiatan budidaya
(Cahyanurani, 2022).

Udang vannamei menjadi salah
satu prospek budidaya yang unggul di
Balai Besar Perikanan Budidaya Air
Payau, Jepara. Namun, adanya
permasalahan dan tantangan yang
dihadapi oleh petani udang vannamei
menjadi hal yang perlu ditanggulangi.
Salah satu tantangan yang permasalahan
dalam budidaya udang vannamei yaitu
adanya tingkat konsentrasi kualitas air di
tambak udang tersebut yang cenderung
fluktuatif sehingga menyebabkan
terganggunya pertumbuhan udang
vannamei. Selain itu, adanya penyakit
pada udang vannamei yang muncul,
seperti White Feces Disease (WFD).
Adanya permasalahan dan tantangan yang
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muncul, diperlukan penanganan dengan
melakukan kontrol dalam kualitas air kolam
budidaya. Pengecekan kualitas air secara
berkala dapat memastikan udang dalam
kondisi optimal dan pertumbuhan udang
terjaga sehingga menghasilkan
produktivitas udang yang tinggi dan
kualitas udang yang baik (Usman et al.,
2022).

Pengoptimalan kualitas air dapat
dilakukan dengan mengukur kadar suhu,
pH, dan oksigen terlarut (DO) pada
perairan budidaya udang vannamei.
Indikator kualitas air yang digunakan untuk
membantu mengoptimalkan kondisi
kualitas air suatu kolam agar tetap terjaga,
yaitu dengan rmelakukan analisa BOD
(Biological Oxygen Demand) dan COD
(Chemical Oxygen Demand) (Andika et al.,
2020). Analisa kadar COD dilakukan untuk
mengukur jumlah oksigen yang dibutuhkan
dalam mengoksidasi bahan organik dan
anorganik di perairan. Sedangkan analisa
kadar BOD dilakukan untuk mengukur
jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh
mikroorganisme untuk menguraikan bahan
organik di perairan (Adawiyah, 2017).

Untuk mendukung optimalisasi
kualitas air budidaya udang vannamei,
perlu dilakukan pengukuran kadar COD
dan BOD. Standar nilai COD pada kualitas
perairan yaitu sebesar 25 mg/L dan untuk
standar nilai BOD sebesar 3 mg/L (llham et
al., 2023). Untuk pengelolaan kualitas air
yang baik selain mengukur COD BOD
diperlukan parameter kualitas air yang lain
yaitu dengan melakukan pengukuran pada
kadar suhu, pH, dan oksigen terlarut (DO).
Nilai standar optimal dari kadar suhu yaitu
25°C - 30°C, pH sebesar 7 — 8, dan DO
sebesar 4 — 8 mg/L.
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METODE PENELITIAN
Materi

Alat yang digunakan pada penelitian ini,
yaitu DO meter spesifikasi Leutron DO-
5510, botol sampel ukuran 600 ml, gelas
beker ukuran 200 dan 300 ml, labu
erlenmeyer 100 dan 250 ml, kompor
pemanas, buret ukuran 50 ml, statif, rubbet
pipet, serta pipet seukuran dengan
spesifikasi 5 dan 10 ml.

Objek yang diamati pada penelitian
ini yaitu sampel air kolam budidaya udang
vannamei BBPBAP Jepara. Bahan yang
digunakan untuk menunjang penelitian ini,
yaitu H2SO4 dengan konsentrasi 4N,
KMnO4, asam oksalat, dan aquades.

Metode Penelitian

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Berdasarkan Gambar 1. Lokasi
penelitian dilakukan di Balai Besar
Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP)
Jepara, Jawa Tengah. Kolam A5.1
budidaya udang vannamei memiliki luas
area sebesar 1924,05 m? dengan keliling

Payau, Jepara, Java Tengah

e ¢ 5@ Amaliz Frriznl

sebesar 175,4 m serta kedalaman kolam
budidaya sebesar 1,5 m. Benih udang
vannamei yang ditebar pada kolam A5.1
sebanyak 250.000 ekor sehingga kolam
A5.1 memiliki nilai padat tebar sebesar 130
PL/m2. Pengambilan sampel kolam A.51
dilakukan pada tiga stasiun, yaitu inlet,
tengah, dan outlet. Stasiun inlet didominasi
dengan karakteristik sebagai saluran air
yang masuk dari kolam tandon yang sudah
diberi perawatan sebelum disalurkan ke
kolam budidaya. Stasiun tengah sering
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dijadikan sebagai wilayah utama udang
vannamei berkumpul. Sedangkan, untuk
stasiun outlet digunakan sebagai area
pembuangan air dan feses udang
sehingga tinggi kadar bahan organiknya.
Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu menggunakan metode
purposive sampling pada calon sampel
yang memiliki spesifikasi dan karakteristik
tertentu. Purposive sampling merupakan
metode pengambilan sampel secara tidak
acak yang digunakan untuk mendapatkan

sampel atas beberapa pertimbangan
tertentu dengan spesifikasi dan
karakteristik yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian. Penelitian ini

memfokusan pada pengambilan sampel
data perairan yang memenuhi standar nilai
baku mutu kualitas air parameter COD dan
BOD kolam budidaya udang vannamei di
BBPBAP Jepara.

Prosedur Penelitian
a. COD

Alat dan bahan disiapkan, serta air sampel
yang disimpan pada botol berukuran 600
ml dituangkan ke labu erlenmeyer
sebanyak 100 ml. Larutan H>SOs 4N
ditambahkan sebanyak 5 ml dan KMnO,4
0,01 N sebanyak 10 ml, kemudian
dididihkan selama 10 menit dan
didinginkan. Larutan asam oksalat 0,01 N
ditambahkan sebanyak 10 ml dan
dihomogenkan hingga berubah warna
menjadi bening. Selanjutkan, dilakukan
titrasi dengan larutan KMnOs hingga
berwarna merah muda.

Rumus perhitungan COD:

1000
100 x [(10+a) F-10]x0,01x31,6

Keterangan :

a :ml KMnO4 yang terpakai
F : faktor koreksi KMnO4
31,6 : berat egivalen KMnO4

Kadar COD=

b. BOD
Alat dan bahan yang dibutuhkan untuk
mengukur  kadar BOD  disiapkan.

Pengukuran nilai DOO dilakukan untuk
mendapatkan nilai DO awal. Sampel air
disimpan di ruangan bersuhu 15°C untuk
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Kadar COD (mg/L)

dilakukan pengukuran nilai DO5. Sampel
air yang telah disimpan selama lima hari,
dilakukan pengukuran DO5 menggunakan
DO meter. Nilai DOO dan DOS dihitung
menggunakan rumus.
Rumus perhitungan BOD:
BOD = [DO (0 hari) — DO (5 hari)] mg/L

Keterangan:

DO (0 hari): sampel yang diambil saat

pengambilan data.

DO (5 hari): sampel yang telah
disimpan selama 5 hari.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran kadar COD

memberikan informasi penting mengenai
tingkat pencemaran organik dalam air,
yang dapat mempengaruhi kualitas
lingkungan perairan (Fadzry et al., 2020).
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
nilai kadar COD pada air tambak,
diantaranya sumber air, penggunaan
bahan kimia, pemberian pakan, pengaruh
cuaca, dan pengelolaan tambak
(Setyawan et al., 2021).

a. Pengukuran COD

Nilai Kadar COD Tambak Udang Vannamei

(Litopenaeus vannamei)
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Gambar 2. Grafik Pengukuran COD
Kolam Budidaya Udang Vannamei
BBPBAP Jepara

Berdasarkan Tabel 1.
Pengukuran nilai kadar COD (Chemical
Oxygen Demand) pada tambak udang
vannamei (Litopenaeus vannamei)
didapatkan nilai yang memenuhi standar
baku mutu kadar COD, yaitu berkisar di
angka 25 mg/L. Tingginya kadar COD
mencerminkan tingkat pencemaran
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organik berlebih di perairan sehingga
dapat mengindikasikan penurunan
kesehatan ekosistem perairan.
Konsentrasi COD yang optimal dianjurkan
berada di kisaran nilai 25 mg/L untuk
kegiatan budidaya udang vannamei (Anas
et al., 2015).

Nilai CcoD tertinggi pada
pengulangan pertama dimiliki oleh stasiun
outlet. Nilai kadar COD pada stasiun outlet
sebesar 25,4 mg/L, hal ini mengindikasikan
adanya bahan pencemar organik yang
membutuhkan oksigen untuk proses
dekomposisi. Perbedaan nilai kadar COD
di setiap stasiunnya mengindikasikan
adanya distribusi bahan organik dan kimia
yang tidak merata di setiap titik kolam.
Tabel 1. Parameter Pendukung Kolam
Budidaya Udang Vannamei

No | Stasiun | Pengulangan | Suhu | pH | DO
1 26,4 16,968

1 Inlet 2 27,316,784
3 275169 6,6

Rata-rata 271168 | 6,6

1 26,7 | 6,7 |72

2 | Tengah 2 27,7 7| 8,1
3 27,9 7167

Rata-rata 27416973

1 26,8 68|75

3 Oulet 2 27816485
3 28,4 16,8 | 6,3

Rata-rata 276 | 6,7 | 74

Selain itu juga bisa disebabkan oleh

adanya aliran dan sirkulasi air yang tidak
merata yang menyebabkan perbedaan
nilai kadar COD di setiap titik kolam
(Lumaela et al., 2018).

Hasil pengukuran kadar COD pada
pengulangan kedua terdapat kenaikan nilai
kadar COD dari pengujian sebelumnya.
Nilai tertinggi pada pengujian kedua dimiliki
oleh stasiun outlet dengan nilai kadar COD
sebesar 24,6 mg/L. Hal ini disebabkan
adanya akumulasi bahan organik, seperti
feses dan sisa pakan udang. Tingginya

tingkat pencemaran organik ini
menekankan perlunya perhatian lebih
dalam pengelolaan kualitas air kolam

budidaya udang vannamei untuk menjaga
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kesehatan  ekosistem perairan dan
kehidupan akuatik (Pungut et al., 2021).

Kenaikan optimum nilai COD pada
stasiun outlet didapatkan pada
pengulangan ketiga. Nilai ini menunjukkan
adanya variasi tingkat pencemaran organik
di kolam budidaya udang vannamei. Nilai
kadar stasiun inlet dan tengah lebih rendah
dibandingkan stasiun outlet dipengaruhi
oleh kualitas air yang masuk pada stasiun
inlet dan tengah yang umumnya memiliki
kualitas aliran air yang lebih baik karena
dekat dengan sumber air dan lebih bersih
serta lebih sedikit bahan organik
dibandingkan stasiun outlet (Setyawan et
al., 2018). Selain itu, nilai kadar COD yang
redah juga disebabkan oleh penguraian
bahan organik dan aktivitas
mikroorganisme yang lebih merata
sehingga bahan organik lebih cepat terurai
dengan bantuan kincir air (Dewa, 2023).

Pengujian sampel air tambak
udang vannamei (Litopenaeus vannamei)
pada stasiun inlet mengalami kenaikan
nilai kadar Chemical Oxygen Demand
(COD) setiap minggunya. Nilai kadar COD
stasiun inlet pada pengulangan pertama
sebesar 21,5 mg/L, pada pengulangan
kedua sebesar 23,4 mg/L, dan pada
pengulangan ketiga sebesar 24,3 mg/L.
Kenaikan nilai kadar COD di setiap
minggunya ini disebabkan oleh faktor-
faktor, seperti kualitas sumber air yang
masuk ke kolam, pengaruh lingkungan di
sekitar kolam tambak udang vannamei,
dan aktivitas manusia. Kualitas sumber air
dapat berpengaruh terhadap kenaikan nilai
kadar COD suatu perairan apabila air yang
masuk melalui inlet sudah tercemar
dengan bahan organik atau polutan lain
yang terbawa dari sungai atau saluran
irigasi. Pengaruh lingkungan sekitar dan
aktivitas manusia juga bisa menjadi faktor
naiknya nilai kadar COD suatu perairan,
hal ini dikarenakan adanya kontaminasi
dari lahan pertanian atau permukiman dan
kegiatan manusia, seperti pembuangan
limbah domestic atau industri yang dapat
meningkatkan kadar bahan organik di air
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yang gunakan untuk kegiatan budidaya
(Khairisa dan Qaiyimah, 2020).

Nilai kadar Chemical Oxygen
Demand (COD) air tambak udang
vannamei (Litopenaeus vannamei) pada
stasiun tengah memiliki kenaikan nilai
COD di setiap minggunya. Nilai kadai COD
stasiun tengah pada pengulangan pertama
sebesar 22,1 mg/L, pengulangan kedua
sebesar 24 mg/L, dan pengulangan ketiga
sebesar 24,9 mg/L. Kenaikan nilai kadar
COD pada stasiun tengah di setiap
minggunya dipengaruhi oleh sirkulasi air
yang tidak merata di bagian tengah kolam
sehingga menyebabkan akumulasi bahan
organik yang dapat menghambat
penguraian bahan organik oleh
mikroorganisme. Selain itu, kenaikan nilai
kadar COD pada stasiun tengah
dipengaruhi oleh cuaca dan lingkungan,
seperti hujan deras yang dapat membawa
bahan organik dari lingkungan sekitar ke
bagian tengan kolam sehingga
meningkatkan konsentrasi bahan organik
dan nilai kadar COD (Khairisa dan
Qaiyimah, 2020).

Stasiun  outlet  mengalami
kenaikan nilai kadar Chemical Oxygen
Demand (COD) air tambak udang
vannamei (Litopenaeus vannamei) di
setiap minggunya. Nilai kadar COD
pada stasiun outlet di pengulangan
pertama yaitu sebesar 22,2 mgl/L,
pengulangan kedua sebesar 24,6
mg/L, dan pengulangan ketiga sebesar
25,4 mg/L. Kenaikan nilai kadar COD
pada stasiun outlet di setiap minggunya
dipengaruhi oleh adanya akumulasi
bahan organik, seperti sisa pakan dan
feses udang sehingga dapat
meningkatkan  nilai  COD  yang
membutuhkan lebih banyak oksigen
untuk dioksidasi. Selain itu, dipengaruhi
juga oleh proses penguraian yang
dibantu mikroorganisme sehingga lebih
aktif, hal ini terjadi karena memiliki
konsentrasi bahan organik tinggi yang
berkontribusi terhadap peningkatan
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Kadar BOD (mg/L)
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nilai kadar COD suatu perairan
(Setyawan et al., 2021).
b. Pengukuran BOD

Nilai Kadar BOD Tambak Udang Vannamei

(Litopenaeus vannamer)
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Gambar 3. Grafik Pengukuran BOD
Kolam Budidaya Udang Vannamei
BBPBAP Jepara

Berdasarkan Gambar 3.
Pengukuran nilai kadar BOD pada tambak
udang vannamei didapatkan nilai tertinggi
pada stasiun tengah selama tiga kali
pengulangan berturut-turut.  Pengujian
yang dilakukan pada pengulangan kedua
menunjukan bahwa kualitas air tambak
udang vannamei memenuhi standar baku
mutu, yaitu minimal 3 mg/L. Sedangkan,
untuk pengukuran nilai kadar BOD pada
pengulangan pertama dan ketiga bisa
dinyatakan memenuhi standar baku mutu,
yaitu berada di bawah 3 mg/L.
Berdasarkan baku mutu air payau, nilai
BOD yang dipersyaratkan harus dibawah 3
mg/L (Anas et al., 2015).

Nilai BOD tambak udang vannamei
pada pengulangan pertama menunjukan
bahwa stasiun inlet memiliki nilai kadar
BOD vyang tinggi, sebesar 2,9 mg/L.
Sedangkan, pada stasiun tengah dan
outlet memiliki nilai kadar BOD yang lebih
rendah dibandingkan dengan stasiun inlet.
Nilai inlet pada tambak udang vannamei
memiliki nilai kadar BOD vyang tinggi
karena pada saat sampling dilakukan
sudah memasuki masa minggu panen
udang vannamei sehingga jalur masuknya
bahan organik, seperti sisa pakan dan
feses udang berlangsung semakin cepat.
Selain itu, area penerbaran pakan yang
dilakukan juga tidak merata sehingga
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menyebabkan penumpukan unsur hara
pada stasiun inlet dan mengakibatkan nilai
kadar BOD di stasiun inlet tinggi
(Muwafigoh, 2021).

Hasil pengukuran nilai kadar BOD
tambak udang vannamei pada
pengulangan kedua menunjukan nilai
tertinggi diperoleh pada stasiun outlet,
sebesar 4 mg/L. Hal ini menunjukan
adanya perbedaan nilai pada pengulangan
pertama dan kedua, di mana pada
pengulangan pertama, nilai tertinggi
diperoleh oleh stasiun inlet, sedangkan
pada pengulangan kedua diperoleh oleh
stasiun outlet. Hal ini dapat terjadi apabila
pada stasiun outlet terdapat akumulasi
bahan organik, seperti sisa pakan, feses
udang, dan plankton yang meningkat dari
hari biasanya. Selain itu, juga dapat
disebabkan oleh adanya pengelolaan air
yang kurang maksimal sehingga sirkulasi
air dan system pengolahan air yang masuk
tidak optimal yang mengakibatkan
penumpukan bahan organik di tambak
(Muwafigoh, 2021).

Pengukuran kadar BOD tambak
udang vannamei pada pengulangan ketiga
memiliki nilai yang rendah, dibandingkan
dengan pengulangan pertama dan kedua.

Penurunan nilai kadar BOD pada
pengulangan ketiga disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti aerasi yang

meningkat, system pengolahan air limbah,
filter kasar, dan pengelolaan pakan dan
limbah udang. Proses aerasi yang
meningkat dapat meningkatkan kadar
oksigen terlarut dalam air sehingga
membantu mikroorganisme dalam
menguraikan  bahan  organik  yang
berlebihan pada suatu perairan (Pramita
dan Puspita, 2019). Selain itu, mengurangi
pemberian pakan dan limbah dapat
mengurangi akumulasi bahan organik yang
menumpuk di dasar kolam (Daroini dan
Arisandi, 2020).

Pengukuran nilai kadar BOD
tertinggi pada tambak udang vannamei
terjadi di pengulangan kedua. Nilai BOD
yang didapat pada stasiun inlet sebesar 3,6
mg/L stasiun tengah sebesar 3,2 mg/L, dan
stasiun outlet sebesar 4 mg/L. Nilai
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tersebut didapatkan saat pengambilan dan
pengujian sampel air tambak udang
vannamei pada minggu kedua pengukuran
sampel air tambak udang vannamei. Hal ini
dapat disebabkan oleh adanya pengaruh
dari konsentrasi pH yang dinyatakan asam
pada sampling minggu kedua sehingga
memengaruhi laju produktivitas
mikroorganisme yang membantu mengurai
bahan pencemar organik di kolam
budidaya udang vannamei. Selain itu,
terdapat kontaminasi dari penyakit White
Fesses Disease (WFD) atau penyakit
feses putih pada udang yang disebabkan
oleh bakteri Vibrio parahaemolyticus dan
protozoa parasit gregarin. Peningkatan ini
menunjukkan perlunya manajemen yang
lebih baik dalam sistem pembesaran ikan
untuk menjaga kualitas air tetap baik.
Namun, pada pengulangan ketiga terjadi
penurunan nilai kadar BOD, hal ini terjadi
disebabkan oleh masa panen udang
vannamei dan mengharuskan udang
vannamei untuk puasa atau
pemberhentian penebaran pakan selama
satu malam sebelum panen berlangsung
(Pramyani dan Marwati, 2020).

c. Hubungan COD dan BOD
Keterkaitan antara parameter
COD dan BOD dalam kualitas air yaitu
dalam mengukur jumlah oksigen yang
diperlukan untuk memecah partikel
organik di suatu perairan. Adanya
peran cod dalam mengoksidasi bahan
organik menggunakan kalium bikromat
dalam kondisi asam dan panas,
sedangkan bod yang memerlukan
mikoorganisme  untuk  mengatasi
partiker pencermar organik di perairan.
Angka dalam pengukuran COD selalu
berbanding setara dengan nilai BOD
karena COD mencakup semua bahan
organik, sedangkan BOD hanya
mencakup bahan organik yang bisa
didekomposisi oleh mikroorganisme.
Selisih antara nilai COD dan BOD
memberikan gambaran terkait jumlah
bahan organik yang sulit terurai. Jika
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nilai BOD sama dengan COD, ini
menunjukkan bahwa semua bahan
organik dapat terurai. Namun, BOD
tidak bisa lebih besar dari COD.
Pengujian yang dilakukan dapat
memberikan perspektif terkait
parameter untuk menilai pencermaran
air dan kualitas air kolam budidaya
udang vannamei. Perbandingan nilai
BOD dan COD yang disajikan dapat
mengetahui proporsi bahan organik
yang mudah terurai dibandingkan
dengan yang lebih persisten (Atima,
2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitan yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Kadar COD dan BOD pada tambak
udang vannamei (Litopenaeus
vannamei) BBPBAP, Jepara memiliki
nilai konstentrasi dan rata-rata yang
berbeda-beda di setiap stasiunnya.
Nilai COD pada stasiun inlet memiliki
rata-rata sebesar 23,1 mg/L, stasiun
tengah memiliki rata-rata sebesar
23,7 mg/L, dan pada stasiun outlet
memiliki rata-rata sebesar 24,1 mg/L.
Nilai BOD pada stasiun inlet memiliki
rata-rata sebesar 2,6 mg/L, stasiun
tengah memiliki rata-rata sebesar 2,4
mg/L, dan pada stasiun outlet
memiliki rata-rata sebesar 2,8 mg/L.

2. Nilai kadar COD pada tambak
udang vannamei (Litopenaeus
vannamei) BBPBAP, Jepara
dinyatakan masih dalam kondisi
yang baik dan rata-rata nilai COD
di setiap stasiunnya telah
memenuhi standar baku mutu
Peraturan Gubernur Kepulauan
Bangka Belitung No. 34 Tahun
2019 vyaitu berkisar di angka 25
mg/L. Sedangkan, untuk nilai BOD
pada tambak udang vannamei
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(Litopenaeus vannamei) BBPBAP,
Jepara dinyatakan bahwa nilai
rata-rata kadar BOD di setiap
stasiun yang didapatkan masih
memenuhi standar baku mutu
Peraturan Gubernur Kepulauan
Bangka Belitung No. 34 Tahun
2019, yaitu di kisaran 3 mg/L.
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